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BAB V 

PENUTUP 

 Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan sampel 

perusahaan-perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2011-2012. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah Purposive Sampling. Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan 

adalah komposisi dewan komisaris independen,  kepemilikan institusional dan ukuran 

perusahaan, sedangkan variabel independennya adalah variabel pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR). Penelitian ini juga bertujuan untuk 

memperoleh bukti empiris tentang pengaruh komposisi dewan komisaris independen, 

kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility . Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah perusahaan 

perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), terdapat 20 

perusahaan sebagai sampel. Variabel yang menjadi bahan pengamatan dalam 

penelitian ini adalah pengungkapan corporate social responsibility (CSR) yang 

diukur dengan indikator GRI (Global Reporting Inisiative) Komposisi dewan 

komisaris independen, kepemilikan institusional dan ukuruan perusahaan yang di 

ukur dengan Total Aset (Ln). Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 

Regresi Linear Berganda. 
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5.1      Kesimpulan 

 Hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa pada pengujian 

pertama pengaruh komposisi dewan komisaris independen, kepemilikan institusional 

dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR), Pada hasil pengujian pengaruh 

komposisi dewan komisaris terhadap pengungkapan CSR menunjukkan hasil yang 

tidak signifikan. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan  bahwa komposisi dewan 

komisaris independen tidak memiliki pengaruh yang besar dalam suatu perusahaan, 

dewan komisaris independen terdiri dari anggota komisaris yang bukan merupakan 

anggota manajemen, pemegang saham mayoritas dari suatu perusahaan yang 

mengawasi pengelolaan perusahaan. Walaupun komposisi dewan komisaris 

independen dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang tinggi, komposisi dewan 

komisaris independen tidak sepenuhnya mengawasi langsung dalam kegiatan sosial 

terhadap masyarakat dan lingkungan secara optimal. Hasil ini juga menunjukan 

bahwa pihak komisaris independen di Indonesia belum menganggap perlu mengenai 

ada atau tidaknya pengungkapan CSR dalam laporan tahunan.  

Kepemilikan institusional dalam penelitian ini juga menunjukkan hasil yang 

tidak signifikan, Hal tersebut dapat dikarena kan dengan adanya peningkatan 

kepemilikan institusional dalam perusahaan, maka semakin besar pula kekuatan suara 

dan dorongan pihak institusi untuk mengawasi manajemen dan akibatnya akan 

memberikan dorongan atau dukungan yang lebih besar untuk mengoptimalkan nilai 

perusahaan sehingga tanggung jawab sosial perusahaan juga akan meningkat dan 
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secara tidak langsung akan meningkatkan citra perusahaan dikalangan masyarakat 

sekitar. Penelitian ini menjelaskan bahwa dengan adanya peningkatan kepemilikan 

institusional dalam perusahaan, maka semakin besar pula kekuatan suara dan 

dorongan pihak institusi untuk mengawasi manajemen dan akibatnya akan 

memberikan dorongan atau dukungan yang lebih besar untuk mengoptimalkan nilai 

perusahaan sehingga tanggung jawab sosial perusahaan juga akan meningkat dan 

secara tidak langsung akan meningkatkan citra perusahaan dikalangan masyarakat 

sekitar.  

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa ukuran perusahaan juga tidak memiliki 

pengaruh terhadap pengungkapan CSR, hal itu dapat disebabkan karena tinggi atau 

rendahnya penerapan CSR yang dilakukan oleh sebagian perusahaan tidak 

mempunyai pengaruh terhadap tinggi atau rendahnya tingkat Total Aset perusahaan 

tersebut. Terbukti dengan banyak perusahaan yang penerapan CSRnya tinggi tetapi 

memiliki tingkat Total Aset (Ln) nya rendah, begitu juga sebaliknya. Hasil Total Aset 

(Ln) yang prosentasenya tinggi, menunjukkan bahwa laba perusahaan tersebut tinggi, 

tetapi walaupun dengan tingginya laba perusahaan tersebut belum bisa banyak 

memberikan kontribusi terhadap lingkungannya. Penelitian tersebut memperjelas 

bahwa hasil yang mengindikasikan tidak adanya pengaruh signifikan, maka semakin 

banyak perbankan yang tidak dapat menunjukan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) didalam laporan tahunan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

Ukuran perusahaan tidak dapat menentukan kontribusi CSR perusahaan tersebut. 

Oleh karena itu hipotesis dari ukuran perusahaan yang dihitung dengan ROA ditolak.  
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5.2      Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik, 

adapun keterbatasan tersebut yaitu : 

1. Subyektif dalam penilaian pengungkapan corporate social responsibility 

(CSR), Hal ini disebabkan karena sudut pandang dan penilaian setiap 

pembaca/peneliti berbeda-beda. 

2. Hasil dari pengujian variabel-variabel pada penelitian ini menunjukkan hasil 

yang tidak signifikan. 

3. Perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di BEI hanya sedikit. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan 40 sampel dengan periode waktu tahun 

2011-2012, sehingga belum dapat mewakili setiap populasi yang ada.  

5. Keterbatasan dalam mengambil jenis perusahaan, pada penelitian ini hanya 

menggunakan perusahaan perbankan konvensional saja. 

5.3      Saran  

  Adapun saran-saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya 

atas penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan jumlah sampel yang 

akan diteliti. 

2. Menambah variabel atau sampel sehingga mendapatkan hasil yang 

signifikan. 
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3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi penelitian, tidak 

hanya menggunakan perusahaan perbankan konvensional  saja. 

4. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan variabel 

lainnya tidak hanya variabel CSR, Komposisi dewan komisaris independen, 

kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan saja. 
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